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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH UMUM (PAMU)

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Bahasa Belanda
	Kode MK
	:
	HKM 105

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dede Martinelly SH, MH
	Kode Dosen
	:
	5777

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami kata dan istilah Bahasa Belanda yang sering digunakan dalam Bahasa Hukum Indonesia

2. Mahasiswa mampu menterjemahkan wacana dalam susunan kalimat sederhana

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda
	Pengantar :

Ejaan, kata, frasa dan kalimat
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1.  Sugeng Riyanto, dkk, ”Bahasa Belanda sebagai bahasa sumber hukum”

2. E. Ham, dkk, ”Kunt U Mij Helpen ?”


	Mampu mengeja dan membaca

	2
	mahasiswa dapat mengerti susunan kata dalam kalimat yang sederhana dan  mengenal bilangan 
	Kalimat dalam bahasa: unsur kalimat, kata bilangan, daftar kata.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda
2. Lilie Suratminto, Belajar bahasa
	Menggunakan kata dalam membentuk kalimat
Mampu Mengucapkan bilangan

	3

	Mahasiswa dapat mengerti kata, 

Kata penuh dan kata tugas
	Kata penuh:
Kata kerja, kata benda. Kata tugas:  Kata depan, kata sandang,  
	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.

2. E. Ham dkk, Kunt U Mij Helpen.

3.J. Aditirto, dkk, Buku Bacaan bahasa Belanda jilid I.
	Menggunakan kata dalam kalimat

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4

	Mahasiswa mampu menguraikan kata yang berubah dan kata yang tidak berubah dan penggunaannya dalam kalimat.
	susunan frase dalam Bahasa Belanda.

Wacana percakapan sederhana

Daftar kata terkait wacana
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.  J. Aditirto, dkk, Buku Bacaan Bahasa Belanda Jilid I.

2. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda. 
3. Salverda, dkk, Bahasa Belanda untuk studi hukum S-1
	Mampu menggunakan kata dalam percakapan sederhana

	5


	Mahasiswa memahami langkah-langkah untuk menyusun kalimat dan menterjemahkan dengan baik
	Gramatika:

Subyek, persoonvorm (PV), obyek
	1. Metoda : contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda
2. Lilie Suratminto, Belajar bahasa
	Mampu menterjemahkan menurut kamus dan menyusun kata sesuai rasa Bahasa Indonesia

	6

	Mahasiswa mampu membaca dan menterjemahkan
	Wacana privaatrecht, daftar kata: waktu, hari, serta kata kerja lanjutan
	1. Media : contextual instruction 

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
3. Buku teks
	1. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai bahasa Sumber Bidang Hukum
2. Amin Singgih dan Drs. W. Mooijman, Kamus kantong Belanda-Indonesia, Indonesia Belanda
	Mahasiswa mampu menyusun kata dalam membentuk kalimat terjemahan


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7

	Mahasiswa mampu mendengarkan, membaca dan mem baca kamus
	Wacana: Strafrecht

Kata penujuk: dit, dat, deze, die

Istilah-istilah hukum pidana
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks

4. kamus 
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.
3. Amin Singgih dan Drs. W. Mooijman, Kamus kantong Belanda-Indonesia, Indonesia Belanda
	Mampu merumuskan terjemahan wacana

	
	Ujian Tengah Semester
	

	8
	Mahasiswa mampu menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum yang baik
	Wacana Strafrecht (I)

Hubungan antar kalimat

Kosa kata Hukum Tata Negara
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks

4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.
	Mampu merumuskan terjemahan wacana dan memahami perbedaan istilah hukum yang digunakan dalam ranah hukum. 

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan materi hukum berdasarkan wacana 
	Wacana 

Staatsrecht (II)

Istilah-istilah hukum
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks
4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.

3. Van Dale Pocketwoordenboek, (nederlands als tweede taal (NT2)
	Mampu menterjemahkan dan memahami hubungan antar kalimat

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10

	Mahasiswa mampu menterjemahkan dan memahami materi dari wacana yang di baca. 
	Wacana: Administratiefrecht,  

Istilah-istilah hukum
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks
4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.
3. Van Dale Pocketwoordenboek, (nederlands als tweede taal (NT2)
	Mampu menterjemahkan dan memahami hubungan antar kalimat dan perbedaan istilah dalam ranah hukum

	11


	Mahasiswa mampu membedakan istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda
	De basis Administratiefrecht
Istilah hukum administrasi dan kata majemuk
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks
4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.
3. Van Dale Pocketwoordenboek, (nederlands als tweede taal (NT2)


	Mampu menterjemahkan dan memahami hubungan antar kalimat dan perbedaan istilah dalam ranah hukum

	12
	Mahasiswa mampu menguraikan wacana setelah menterjemahkan
	Wacana tambahan administratief recht
	1. Media problem base learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. buku teks
4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.

2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.

3. Van Dale Pocketwoordenboek, (nederlands als tweede taal (NT2)

	Mampu menterjemahkan dan memahami hubungan antar kalimat dan perbedaan istilah dalam ranah hukum

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	13


	Mahasiswa mampu memahami kalimat, dan menterjemahkan dengan baik
	Wacana tambahan staatsrecht

Pemahaman kalimat
	1. Metoda : contextual instruction 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.

2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum.
	Mampu menjelaskan materi muatan dalam wacana yang diterjemahkan

	14


	Mahasiswa mampu  memahami wacana dan materi yang disampaikan dalam wacana.
	Evaluasi

Pemahaman wacana
	1. Metoda : small group discussion 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
3. buku tes
4. kamus
	1. Sugeng Riyanto dkk, Tata Bahasa Ringkas Bahasa Belanda.
2. Sugeng Riyanto dkk, Bahasa Belanda sebagai Sumber Bidang Hukum. 
3. Van Dale Pocketwoordenboek, (nederlands als tweede taal (NT2)
	Mampu menjelaskan materi muatan dalam wacana yang diterjemahkan

	
	Ujian Akhir Semester
	


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda dengan baik.
	Mahasiswa mampu menguraikan unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda
	Mahasiswa mampu menguraikan sebagian unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda
	Mahasiswa mampu menguraikan sedikit unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda
	Mahasiswa tidak mampu menguraikan unsur-unsur bahasa, ragam kata, dan ejaan dalam bahasa Belanda
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	mahasiswa dapat menyebutkan kalimat sederhana dan  bilangan dengan baik
	mahasiswa dapat menyebutkan kalimat sederhana dan  bilangan
	mahasiswa menyebutkan sebagian kalimat sederhana dan  bilangan
	mahasiswa menyebutkan sedikit kalimat sederhana dan  bilangan
	mahasiswa tidak dapat menyebutkan kalimat sederhana dan  bilangan
	6 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat menguraikan: 

Kata penuh dan kata tugas dengan baik
	Mahasiswa dapat menguraikan: 

Kata penuh dan kata tugas 
	Mahasiswa bisa sebagian menguraikan: 

Kata penuh dan kata tugas 
	Mahasiswa dapat sedikit menguraikan: 

Kata penuh dan kata tugas 
	Mahasiswa tidak dapat menguraikan: 

Kata penuh dan kata tugas. 

	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan kata dan penggunaannya dalam kalimat dengan baik
	Mahasiswa dapat menguraikan kata dan penggunaannya dalam kalimat 
	Mahasiswa mampu menguraikan sebagian kata dan penggunaan nya dalam kalimat
	Mahasiswa dapat  menguraikan sedikit kata dan penggunaan nya dalam kalimat
	Mahasiswa tidak mampu menguraikan kata dan penggunaan nya dalam kalimat 
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat   menyusun kalimat dan menterjemahkan dengan baik
	Mahasiswa dapat   menyusun kalimat dan menterjemahkan
	Mahasiswa dapat   sebagian menyusun kalimat dan menterjemahkan
	Mahasiswa dapat sedikit    menyusun kalimat dan menterjemahkan
	Mahasiswa tidak dapat   menyusun kalimat dan menterjemahkan

	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu membaca dan menterjemahkan dengan baik
	Mahasiswa mampu membaca dan menterjemahkan
	Mahasiswa mampu sebagian membaca dan menterjemahkan
	Mahasiswa mampu sedikit membaca dan menterjemahkan
	Mahasiswa tidak mampumampu membaca dan menterjemahkan

	6 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Progress test dan post test
	Latihan dalam kelas
	Mahasiswa mendengarkan, membaca dan mem baca kamus denga baik
	Mahasiswa mampu mendengarkan, membaca dan mem baca kamus
	Mahasiswa mampu sebagian mendengarkan, membaca dan mem baca kamus
	Mahasiswa mampu sedikit mendengarkan, membaca dan membaca kamus
	Mahasiswa tidak mampu mendengarkan, membaca dan membaca kamus

	6 %

	8

	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum yang baik
	Mahasiswa mampu menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum 
	Mahasiswa mampu sebagian menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum yang baik
	Mahasiswa mampu sedikit menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum yang baik
	Mahasiswa tidak mampu menterjemahkan kalimat sesuai dengan rasa bahasa Indonesia hukum yang baik

	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menjelaskan dengan baik materi hukum berdasarkan wacana
	Mahasiswa mampu menjelaskan materi hukum berdasarkan wacana
	Mahasiswa mampu menjelaskan sebagian materi hukum berdasarkan wacana
	Mahasiswa mampu sedikit menjelaskan materi hukum berdasarkan wacana
	Mahasiswa tidak mampu menjelaskan materi hukum berdasarkan wacana
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa menterjemahkan dan memahami materi dari wacana yang di baca dengan baik
	Mahasiswa mampu menterjemahkan dan memahami materi dari wacana yang di baca.

	Mahasiswa mampu menterjemahkan dan memahami materi sebagian dari wacana yang di baca.
	Mahasiswa mampu menterjemahkan dan memahami materi sedikit dari wacana yang di baca.
	Mahasiswa tidak mampu menterjemahkan dan memahami materi dari wacana yang di baca.
	6 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu membedakan dengan baik istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda 
	Mahasiswa mampu membedakan istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda
	Mahasiswa mampu membedakan sebagian istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda
	Mahasiswa mampu membedakan sedikit istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda
	Mahasiswa tidak mampu membedakan istilah-istilah dalam ranah hukum yang berbeda 

	10 %

	12

	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan wacana setelah menterjemahkan   dengan baik.

	Mahasiswa mampu menguraikan wacana setelah menterjemahkan
	Mahasiswa mampu menguraikan sebagian wacana setelah menterjemahkan
	Mahasiswa mampu menguraikan sidikit wacana setelah menterjemahkan
	Mahasiswa tidak mampu menguraikan wacana setelah menterjemahkan
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test t
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu membuat kalimat, dan menterjemahkan dengan baik
	Mahasiswa mampu membuat kalimat, dan menterjemahkan
	Mahasiswa mampu membuat sebagian  kalimat, dan menterjemahkan
	Mahasiswa mampu membuat sedikit kalimat, dan menterjemahkan
	Mahasiswa tidak mampu membuat kalimat, dan menterjemahkan
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Latihan dalam kelas

	Mahasiswa mampu  menguraikan materi yang disampaikan dalam wacana dengan baik.
	Mahasiswa mampu  menguraikan materi yang disampaikan dalam wacana
	Mahasiswa mampu  menguraikan sebagian materi yang disampaikan dalam wacana
	Mahasiswa mampu  menguraikan sedikit materi yang disampaikan dalam wacana
	Mahasiswa tidak mampu  menguraikan materi yang disampaikan dalam wacana
	10 %


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %

Jakarta,     Januari 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
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